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ABSTRAK 

 
JANTRI WARMAN (63711/2005): Pengaruh Penggunaan Metode Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata  Pelajaran 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Kelas VIII 
SMP N 3 Padang Panjang 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 
belajar teknologi informasi dan komunikasi, siswa yang mendapat pengajaran TIK 
dengan metode inkuiri dengan siswa yang mendapat pengajaran TIK dengan 
metode non inkuiri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 
Padang Panjang. Sampel penelitian ini sebanyak 70 siswa. Sebelum dikenai 
perlakuan kedua kelas tersebut diserasikan dengan uji Rata-rata yang berdasarkan 
nilai rapor kelas VIII semester II. Teknik pengambilan sampel adalah teknik 
purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test yang 
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian pada taraf signifikansi 5% diperoleh thitung = 1.150 
sedangka`n ttabel = 2.00 sehingga Hasil perhitungan ini berada pada daerah 
penerimaan, sehingga Ho diterima. kedua kelas memiliki nilai yang tidak berbeda 
secara signifikan. Untuk mengetahui mana yang lebih baik dapat ditentukan dari 
nilai rata-rata siswa yang menggunakan metode inkuiri sebesar 71.21 dan 
menggunakan metode konvensional sebesar 68.07, Kedua kelas memiliki nilai 
yang tidak berbeda secara signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang 
mengunakan metode inkuiri dengan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan 
metode konvensional pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari 
t-tabel (1.13 <1.980) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Untuk mewujudkan cita-cita ini, 

diperlukan perjuangan seluruh lapisan masyarakat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

guru untuk melakukan upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses pembelajaran. Peningkatan mutu serta 

penyempurnaan sistem pendidikan sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembangunan bangsa. Seorang guru harus bisa berperan sebagai fasilitator 

dalam mencapai tujuan dan hasil belajar yang baik. 

Guru sebagai fasilitator dimaksudkan seorang guru sebagai orang yang 

memfasilitasi atau melayani keperluan peserta didik di dalam kelas untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Martinis 

Yamin (2007:10), bahwa guru sebagai fasilitator memiliki peran menfasilitasi 

siswa-siswa untuk belajar secara maksimal dengan menggunakan berbagai 

strategi, metode, media, dan sumber belajar.  

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi saat ini diperlukan strategi-strategi agar 

menggiatkan siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif di dalam proses 

1 
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pembelajaran, Dari hasil pengamatan sementara yang penulis lakukan pada 

tanggal 20 Juli 2010 diperoleh data bahwa hasil belajar yang diikuti oleh siswa 

SMP N 3 Padang Panjang dalam  mata pelajaran TI&K terlihat siswa kurang 

menguasai kompetensi yang diharapkan. Seperti yang dijelaskan oleh salah 

satu guru mata pelajaran TI&K di SMP N 3 Padang Panjang, hampir 

keseluruhan siswa mendapat nilai dibawah rata-rata yakni kurang dari 65 pada 

akhir semester II tahun  ajaran 2009/2010 dan dibuktikan dari buku nilai guru 

TI&K. Hal ini terlihat dari pencapaian  hasil belajar yang masih belum 

mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yakni 70  dari standar  

yang ditetapkan sebanyak  75%. Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII3 dan VIII4 yang memperoleh 

rata-rata  nilai 65. 

Oleh karena itu, maka perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran khususnya proses pembelajaran TI&K. Perbaikan tersebut 

dalam hal penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, dan dapat membuat siswa berperan aktif serta kreatif. Agar 

tercipta proses pembelajaran yang lebih baik dibutuhkan seorang guru yang 

profesional. Guru yang profesional guru yang memiliki sekumpulan bidang 

ilmu sebagai landasan dari sejumlah teknik dan prosedur yang unik. Sebagai 

contoh seorang guru harus mempelajari psikologi, metode pembelajaran, dan 

lain-lain (Sardiman, 2000:132). 

Salah satu ciri dari seorang guru yang profesional harus memahami 

dan mampu menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran. 
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Penggunaan bermacam-macam metode pembelajaran, dapat meningkatkan 

kualitas berpikir para siswa.(Sardiman, 2000 : 133). 

Metode pembelajaran yang mampu menggiatkan siswa untuk berpikir 

secara aktif dan kreatif di dalam proses pembelajaran adalah metode 

pembelajaran inkuiri. Metode pembelajaran inkuiri tidak hanya 

mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, 

termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. Melalui 

metode pembelajaran  inkuiri ini, siswa dihadapkan  pada sebuah masalah 

yang tidak sengaja dibuat oleh guru atau hasil “rekayasa”, sehingga siswa 

harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan 

temuan-temuan di dalam masalah itu melalui poses penelitian (Gulo, 

2002:84). 

Metode inkuiri adalah salah satu dari banyaknya metode dalam strategi 

pembelajaran yang dapat membuat siswa tertantang dan lebih termotivasi 

untuk belajar karena pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TI&K) lebih banyak melakukan pembelajaran berupa praktek dari pada 

teoritis. Pada metode inkuiri guru lebih banyak memposisikan diri sebagai 

pembimbing (fasilitator) dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri 

atau kegiatan kelompok memecahkan permasalahan dengan pengawasan guru. 

Selain itu pembelajaran dengan metode inkuiri dapat menjadikan proses 

belajar mengajar siswa lebih begairah dan tidak membosankan. 
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B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa SMP N 3 Padang Panjang belum maksimal di dalam mengikuti mata 

pelajaran Teknologi Informasi & Komunikasi. 

2. Rendahnya prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa. 

3. Siswa masih terbiasa dengan pembelajaran tradisional dengan menerima dari 

guru saja sehingga cara berfikir anak tidak kritis. 

4. Kurangnya minat serta motivasi siswa dalam memahami serta mengikuti 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

5. Guru kurang optimal dalam melakukan bimbingan pembelajaran pada siswa 

terutama dalam kegiatan praktek Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

 
C. Pembatasan Masalah 
 

Untuk lebih menfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi 

masalah pada aspek : 

1. Pengaruh  penggunaan metode inkuiri pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di SMP N 3 Padang Panjang. 

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di di SMP N 3 Padang 

Panjang. 
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D. Rumusan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan penelitian, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Penggunaan 

Metode Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Di Kelas VIII SMP N 3 Padang Panjang” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran TI&K dengan menggunakan metode inkuiri di di SMP N 3 Padang 

Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang pengaruh 

penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Sebagai obyek yang dikenai tindakan maka pada diri siswa ada 

keterlibatan belajar secara mental, emosional, intelektual, sosial, dan 

melakukan belajar secara aktif, kreatif, variatif, dan kontruktif, dan pada 

akhirnya diharapkan memiliki kemampuan ajar dari segi kognitif, 

efektif, dan psikomotor. 
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b. Bagi Guru 

Bertambahnya wawasan tentang metode pembelajaran inkuiri dan 

terampil dalam membelajarkan siswa dengan metode pembelajaran 

inkuiri. 

c. Bagi Sekolah dan Khasanah Pendidikan Umumnya 

Memberikan sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama mata pelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

a) Kajian Teori 

1. Pengertian Teknologi Informasi Komunikasi 

Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek, yaitu 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi, 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat 

bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi 

merupakan segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk 

memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke lainnya. Karena itu, 

teknologi informasi dan komunikasi adalah suatu padanan yang tidak 

terpisahkan yang mengandung pengertian yang luas tentang segala kegiatan 

yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer 

atau pemindahan informasi antar media. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 

memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses 

pembelajaran. Menurut Rosenberg (2001), dengan berkembangnya 

penggunaan  TIK ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu:  

a. Dari pelatihan ke penampilan, 
b. Dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, 
c. Dari kertas ke “on line” atau saluran, 
d. Fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja 
e. Dari waktu siklus ke waktu nyata. 

 
Pada hakekatnya, kurikulum teknologi informasi dan komunikasi 

menyiapkan siswa agar dapat terlibat pada perubahan yang pesat dalam 
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dunia kerja maupun kegiatan lainnya yang mengalami penambahan dan 

perubahan dalam variasi penggunaan teknologi. Siswa menggunakan 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi untuk mencari, 

megeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara kreatif dan 

bertanggung jawab. Siswa belajar bagaimana menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi agar dengan cepat mendapat ide dan pengalaman 

dari berbagai kalangan masyarakat, komunitas, dan masyarakat. 

a. Definisi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mempunyai dua 

pengertian yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 

Teknologi Informasi, mempunyai pengertian luas yang meliputi segala 

hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 

manipulasi dan pengelolaan informasi. Menurut Sulistyo Basuki (1998 : 

15) : 

“Teknologi informasi  adalah penggunaan  teknologi untuk 
pengadaan, penyimpanan, temu balik analisis dan informasi 
dalam bentuk data numeric, teks atau tekstual. Citra atau suara 
terutama dengan menggunakan mikroprosesor beserta berbagai 
aspeknya. Dalam teknologi informasi terdapat 2 komponen 
utama yaitu komputer dan telekomunikasi” 

 
Teknologi yang telah berkembang saat ini tidak terlepas dari 

penggunaan teknologi informasi yang dijadikan sebagai  teknologi 

dalam pengadaan, pemprosesan dan penyimpanan informasi . Pernyataan 

tersebut juga diperkuat oteh pernyataan Martin yang dikutip oleh Kadir ( 

2003: 2) 
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“Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 
digunakan untuk memproses dan  menyimpan informasi, 
melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 
mengirimkan informasi." 

 
Dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi sistem 

pengolahan data atau Electronic Data Processing System (EDPS) telah 

berkembang dengan pesat dan banyak dipergunakan di perusahaan-

perusahaan besar maupun kecil, dimana komputer sangat memegang 

peranan yang sangat penting.  

b. Karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Dengan adanya mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dapat memperkenalkan pada siswa Teknologi Informasi dan 

Teknologi Komunikasi sedini mungkin. Karena di era globalisasi 

perkembangan di segala bidang akan maju dengan cepat. Jadi melalui 

mata pelajaran ini siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 

zaman tersebut agar dapat berkembang dan mengikuti perkembangan 

teknologi yang semakin cepat. 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik khas. Demikian 

pula halnya dengan mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi menurut Depdiknas (2003:2) adalah sebagai berikut : 

1) Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajian secara 
terpadu tentang data, informasi, pengolahan dan metode 
penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-masing 
komponen saling terkait bukan merupakan bagian yang 
terpisah-pisah atau parsial. 
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2) Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupa tema-tema 
essensial, aktual dan global yang berkembang dalam kemajuan 
teknologi pada masa kini, sehingga mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi merupakan pelajaran yang dapat 
mewarnai perkembangan perilaku dalam kehidupan.  

3) Tema-tema essensial dalam Teknologi Informasi dan 
Komunikasi merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu 
komputer, matematik, teknik elektro, teknik elektronika, 
telekomunikasi, sibernetika dan informatika itu sendiri. Tema-
tema essensial tersebut berkaitan dengan kebutuhan pokok akan 
informasi sebagai ciri abad 21 seperti pengolah kata, 
spreadsheet, presentasi, basis data, internet dan           e-mail. 
Tema-tema essensial tersebut terkait dengan aspek kehidupan 
sehari-hari.  

 

Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dikembangkan 

dengan pendekatan interdisipliner dan multidimensional. Dikatakan 

interdisipliner karena melibatkan berbagai disiplin ilmu dan dikatakan 

multidimensional karena berdampak dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi sangat berguna dalam menyikapi 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berdampak dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat.  

c. Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai salah satu mata 

pelajaran  yang harus dikuasai siswa sekolah menengah memiliki tujuan 

yang jelas. Tujuan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara umum 

yaitu agar siswa memahami alat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

secara umum termasuk komputer (computer literate) dan memahami 
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informasi (information literate), artinya siwa mengenal istilah-istilah 

pada komputer yang umum digunakan.  

2. Metode Inkuri 

Inkuiri dalam bahasa Inggris “Inquiri”, berarti pertanyaan, 

pemeriksaan, atau penyelidikan (Gulo, 2002 : 84). 

Ada beberapa pendapat tentang metode pembelajaran inkuiri, antara 

lain: Suchman (1996 : 3), menyatakan bahwa metode pembelajaran inkuiri 

adalah suatu pola untuk membantu para siswa belajar merumuskan dan 

menguji pendapatnya sendiri dan memiliki kesadaran akan kemampuannya. 

Nasution (1992 : 128), menyatakan bahwa metode pembelajaran inkuiri 

adalah merupakan proses belajar yang memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menguji dan menafsirkan problema secara sistematika yang 

memberikan konklusi berdasarkan pembuktian. 

Metode inkuiri bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subjek 

dan objek dalam belajar, memiliki kemampuan dasar untuk berkembang 

secara optimal sesuai kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelajaran 

harus di pandang sebagai stimulus yang dapat menantang siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar. Peranan guru lebih banyak menetapkan diri 

sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan 

demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam 

bentuk kelompok memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada saat tatap muka atau pada saat 

kegiatan terjadwal. Dengan demikian dalam pendekatan inkuiri model 
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komunikasi yang digunakan, bukan komunikasi satu arah atau komunikasi 

sabagai aksi, tetapi komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai 

paranaksi. 

Metode inkuiri menurut Syaiful Sagala (2006:196) dalam 

pembelajaran dapat lebih membiasakan kepada anak untuk membuktikan 

sesuatu mengenai materi pelajaran yang sudah dipelajari. Membuktikan 

dengan melakukan penyelidikan sendiri oleh siswa dibimbing oleh guru, 

penyelidikan itu dilakukan oleh para siswa baik dilapangan seperti 

laboratorium, situs purbakala, hewan yang berkeliaran sesuai mata ajar yang 

dipelajari di sekolah. Setelah diselidiki melalui tempat-tempat tersebut 

menggunakan buku-buku referensi, ensiklopedia, kamus dan lainnya yang 

berkaitan dengan materi tersebut. Dengan mengunakan pendekatan inkuiri 

ini pengembangan kognitif siswa lebih terarah dan dalam kehidupan sehari-

hari dapat diaplikasikan secara motorik. 

Dengan demikian, metode inkuiri adalah suatu cara yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk 

bertanya, memeriksa, atau menyelidiki sesuatu. 

Metode inkuiri lebih mengutamakan kegiatan siswa, mendorongnya 

berpikir sendiri dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Oleh 

karena itu metode ini dikatakan lebih berpusat kepada siswa karena metode 

inkuiri bisa mengubah pengajaran dari teacher centered menjadi student 

centered. Guru tidak lagi mendominasi sepenuhnya kegiatan belajar tetapi 

lebih banyak membimbing dan memberikan kebebasan belajar pada siswa. 
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Dalam proses ini guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi 

dan siswa sebagai penerima informasi. Peranan utama guru adalah sebagai 

fasilitator yang berhadapan dengan siswa dan membantu mereka 

mengidentifikasi pertanyaan dan masalah serta membimbing mereka dalam 

melakukan penyelidikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dimana mereka belajar dari pengalaman dan hasil penemuan mereka sendiri 

melalui suatu penyelidikan yang sistematis, logis, dan analitis. 

3.  Tujuan Pengunaan Metode Inkuiri 

Metode pembelajaran inkuiri di samping mengantarkan siswa pada 

tujuan instruksional tingkat tinggi, dapat juga memberi tujuan iringan 

(nutrunant effect) sebagai berikut: (1) Memperoleh keterampilan untuk 

memproses secara ilmiah (mengamati, mengumpulkan dan 

mengorganisasikan data, mengidentifikasikan variabel, merumuskan, dan 

menguji hipotesis, serta mengambil kesimpulan). (2) Lebih berkembangnya 

daya kreativitas anak. (3) Belajar secara mandiri. (4) Lebih memahami hal-

hal yang mendua. (5) Perolehan sikap ilmiah terhadap ilmu pengetahuan 

yang menerimanya secara tentatif (Gulo, 2002:101). 

Metode inkuiri merupakan metode pengajaran yang berpusat pada 

siswa dimana siswa diharapkan untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran yang berarti siswa berlatih dalam proses inkuiri. 
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Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan dari penggunaan 

metode inkuiri adalah untuk membantu siswa dalam meningkatkan disiplin 

intelektual serta kemampuan melalui pengajuan pertanyaan serta mencari 

jawaban dan memberi semangat dari rasa keingin tahuan mereka. Hal ini 

senada dengan pendapat W. Gulo (2002:101) yang menyatakan bahwa 

untuk dapat mendukung metode inkuiri dapat terlaksana dengan baik maka 

dibutuhkan perangakat teknik tertentu yakni salah satu teknik yang bisa 

digunakan yaitu teknik bertanya. 

4. Peranan Metode Pembelajaran Inkuiri 

Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran inkuiri mempunyai 

peranan penting baik bagi guru maupun para siswa. Peranannya antara lain 

sebagai berikut: (1) Menekankan kepada proses perolehan informasi oleh 

siswa. (2) Membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-

penemuan yang diperolehnya. (3) Memiliki kemampuan untuk 

memperbaiki dan memperluas penguasaan keterampilan dalam proses 

memperoleh kognitif para siswa. (4) Penemuan-penemuan yang diperoleh 

siswa dapat menjadi kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya. (5) 

Tidak menjadikannya guru sebagai satusatunya sumber belajar, karena 

siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar 

(Sumantri, 1999:166). 

5. Sasaran Utama Kegiatan Belajar-Mengajar pada Metode 
Pembelajaran Inkuiri 
 

Sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran pada metode 

pembelajaran inkuiri, adalah: (1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam 
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proses kegiatan belajar; Kegiatan belajar disini adalah kegiatan mental 

intelektual dan sosial emosional. (2) Keterarahan kegiatan secara logis dan 

sistematis pada tujuan pengajaran. (3) Mengembangkan sikap percaya pada 

diri sendiri (self-belief) pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam 

proses pembelajaran inkuiri (Gulo, 2002:85).  

Sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran pada metode 

pembelajaran inkuiri berpusat pada perkembangan kepribadian dan 

intelektual siswa, Gulo dalam buku “Strategi Pembelajaran” (2002 : 85). 

6. Peranan Guru dalam Menciptakan Kondisi Pembelajaran dengan 
Metode Pembelajaran Inkuiri 

 
Untuk menciptakan kondisi seperti yang telah diuraikan di atas, 

maka peranan guru sangat diperlukan. Guru tidak lagi berperan sebagai 

pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, sekalipun hal itu 

sangat diperlukan. Peranan utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri 

adalah sebagai berikut: (1) Motivator, yang memberi rangsangan supaya 

siswa aktif dan gairah berpikir. (2) Fasilitator, yang menunjukkan jalan 

keluar jika ada hambatan dalam proses berpikir siswa. (3) Penanya, untuk 

menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan memberi 

keyakinan pada diri sendiri. (4) Administrator, yang bertanggungjawab 

terhadap seluruh kegiatan di dalam kelas. (5) Pengarah, yang memimpin 

arus kegiatan berpikir siswa pada tujuan yang diharapkan. (6) Manajer, 

yang mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas. (7) Rewarder, 

yang memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka 

peningkatan semangat heuristik pada siswa (Gulo, 2002: 86-87). 
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Untuk menciptakan kondisi pembelajaran inkuiri, peranan guru 

sangat diperlukan. Peranan guru tersebut antara lain, sebagai motivator, 

fasilitator, penanya, administrasi, pengarah, manajer, dan rewarder. 

Peranan-peranan tersebut diharapkan dimiliki oleh setiap guru supaya 

metode pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran di sekolah dapat 

tercipta. Supaya guru dapat melakukan peranannya secara efektif maka 

pengenalan kemampuan siswa sangat diperlukan, terutama cara berpikirnya, 

cara mereka menanggapi, dan sebagainya. Guru dalam mengembangkan 

sikap inkuiri mempunyai peranan sebagai konselor, konsultan, dan teman 

yang kritis. Peranan ini sangat sulit dan sensitif, karena esensi inkuiri adalah 

aktivitas siswa. 

7. Proses Pembelajaran dengan Metode Inkuiri 

Metode pembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi siswa yang ada, tapi juga 

pengembangan emosional dan pengembangan keterampilannya. Pada 

hakikatnya, metode pembelajaran inkuiri ini merupakan suatu proses. 

Proses ini bermula dari merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, 

mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan 

sementara, menguji kesimpulan sementara supaya sampai pada kesimpulan 

yang pada taraf tertentu diyakini oleh siswa yang bersangkutan. 

Semua tahap dalam proses pembelajaran dengan metode inkuiri 

tersebut di atas merupakan kegiatan belajar dari siswa. Guru berperan untuk 

mengoptimalkan kegiatan tersebut pada proses belajar sebagai motivator, 
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fasilitator, pengarah. Keberhasilan proses pembelajaran dengan metode 

inkuiri sangat bergantung pada tahap pendahuluan. Permasalahan yang 

diketengahkan pada tahap awal ini harus mampu dipertanyakan oleh siswa. 

Tahap pendahuluan ini disebut juga tahap apersepsi atau advanced 

organizer. Hal tersebut demikian, karena materi yang disajikan harus terkait 

dengan apa yang telah diketahui siswa sebelumnya. 

8.  Langkah-langkah pengunaan Metode Inkuiri 

Pelaksanaan metode inkuiri dapat menciptakan suasana yang 

menjamin kebebasan untuk melakukan eksplorasi, melakukan hubungan 

pribadi yang baik dan bersamaan dengan itu diperlukan bantuan psikologis. 

Sedapat mungkin guru berupaya meningkatkan cara kerja siswa secara lebih 

bebas. Dengan keterampilan khusus guru mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan. Pertanyaan yang diajukan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah. 

Langkah-langkah penggunaan metode inkuiri diperkuat pula oleh 

pendapat W. Gulo (2002:98), yaitu: 

a. Tahap pertama: menghadapi stimulus (terencana atau tidak 
terencana) 

b. Tahap kedua: menjajaki reaksi terhadap situasi yang merangsang 
c. Tahap ketiga: merumuskan tugas yang dipelajari dan 

mengorganisasikan kelas (merumuskan masalah, tugas kelas, 
peranan, dan sebagainya) 

d. Tahap keempat: belajar menyelesaikan masalah secara 
independen atau kelompok 

e. Tahap kelima: menganalisis proses dan kemajuan kegiatan 
belajar 

f. Tahap keenam: evaluasi dan tindak lanjut 
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9. Hasil Belajar 

Untuk mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, maka perlu diadakan tes hasil belajar. 

Menurut pendapat Winata Putra dan Rosita (1997; 191 ) tes hasil belajar 

adalah salah satu alat ukur yang paling banyak digunakan untuk 

menentukan keberhasilan seseorang dalam suatu proses belajar mengajar 

atau untuk menentukan keberhasilan suatu program pendidikan 

Penggunaan metode inkuiri merupakan salah satu usaha untuk 

mengubah tingkah laku siswa yang timbul dari tidak tahu menjadi tahu serta 

perubahan dalam sikap dan kebiasaan karena dengan menggunakan metode 

ini siswa diajak untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sosial dan lingkungannya. 

Dari hasil penemuan mereka itu dapat memberikan suatu 

pengetahuan baru dan bermanfaat bagi kehidupan nyata, baik didalam 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dengan pembisaan belajar mandiri 

dan dibimbing oleh guru maka diharapkan mereka dapat mencari serta 

menemukan ilmu yang ingin mereka ketahui sebanyak-banyaknya tanpa 

harus tergantung dari guru. Hal ini juga berkaitan dengan pemantapan suatu 

penguasaan bidang ilmu karena mereka dituntut bukan hanya sekedar tahu 

namun lebih diharapkan mereka mencari dan melakukan langsung, sehingga 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat diwujudkan. 

Dengan tersedianya berbagai sumber informasi yang sangat beragam 

seperti internet dan sumber-sumber lain mereka dapat menggali 
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pengetahuan sebanyak mungkin dan tidak terbatas. Namun disini guru 

memiliki peranan penting yakni harus mampu memberikan suatu bimbingan 

dan memunculkan rasa bertanggung jawab siswa pada diri sendiri dan 

kemungkinan hal yang tidak diharapkan dapat diantisipasi. Disinilah 

peranan guru sebagai fasilitator dan mampu memberikan arahan jika siswa 

mengalami benturan atau kendala disaat mereka melakukan kegiatan 

pembelajaran. Karena inti dari peroses dan kegiatan pembelajaran tersebut 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan, tetapi perubahan terhadap tingkah laku. Hal ini 

diperkuat oleh Oemar Hamalik (2001: 27) yang mengemukakan bahwa 

belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan. 

b) Desain penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

pada penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh penggunaan metode inkuiri 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di SMP N 3 Padang Panjang, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Desain Penelitian  
 

Kelas Perlakuan Hasil Belajar 

Eksperimen X t1 

Kontrol  t1 

 

 Keterangan: 

X = Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan metode inkuiri 

 = Hanya menerapkan pembelajaran konvesional 

t1 = Tes hasil belajar setelah perlakuan 

c) Hipotesis  

Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang belajar dengan metode inkuiri dan belajar dengan 

metode konvensional. (Ho : t = 0) 

Hipotesis Alternatif (H1) : Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang belajar dengan metode inkuiri dan belajar dengan 

metode konvensional. (Ha : t = 0) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah penulis lakukan di kelas VIII 

SMP N 3 Padang Panjang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

Eksperimen yang belajar menggunakan metode inkuiri adalah (71.21), 

sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas Kontrol, yang belajar dengan 

menggunakan metode konvensional( 65.28 ). Dengan kata lain belajar 

menggunakan teknik metode Inkuiri efektif digunakan oleh siswa 

dibandingkan dengan  menggunakan metode konvensional pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA N 1 Sungai 

Rumbai Kebupaten Dharmasraya.   

2. Terdapat perbedaan yang segnifikan, antara hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode inkuri dengan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di kelas VIII SMP N 3 Padang Panjang. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa nilai t-hitung lebih 

besar dari t-tabel ( 2,13 >2.000 ). 

3. Berdasarkan perbedaan nilai pada temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri lebih baik dibandingkan 

dengan metode konvensional. Metode inkuiri melibatkan siswa secara 

      

41 



 42

aktif dan berpengalaman langsung, sementara pembelajaran konvensional 

menepatkan siswa sebagai objek dan tidak aktif dalam belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disarankan: 

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu  alternatif dari 

metode pembelajaran dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TI&K)    

2. Bagi guru agar dapat menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran 

teknologi informasi dan komunikasi dan disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan. 
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